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ABSTRAK

Onil Adrian/ 55408 : Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik di SMK N 1
Bukittinggi.

Skripsi, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Padang.

Dosen Pembimbing :1. Drs. Aswardi, M.T. 2. Habibullah, S.Pd.,M.T.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatkan hasil belajar siswa
pada mata diklat Dasar dan Pengukuran Listrik (DPL) dengan menerapkan
metode pembelajaran tutor sebaya di SMKN 1 Bukittinggi. Latar belakang dari
penelitian ini diantaranya kegiatan pembelajaran yang terpusat pada guru,
sehingga berdampak terhadap hasil belajar siswa yang sebagian besar belum
mencapai KKM yang ditentukan SMKN 1 Bukittinggi pada mata diklat DPL.
Oleh karena itu, perlu diterapkan metode pembelajaran tutor sebaya dalam mata
diklat DPL di SMKN 1 Bukittinggi untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Jenis penelitian ini adalah pre experiment dengan desain one group
pretest-posttest design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X TIPTL 1 di
SMK Negeri 1 Bukittinggi Tahun Ajaran 2014/2015 yang terdiri dari 32 siswa.
Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan tes awal (pretest) dan
tes akhir (posttest) berupa soal objektif. Sebelum soal tes digunakan dilakukan
ujicoba untuk mengetahui validitas dan realibilitas soal tersebut. Setelah
dilakukan uji coba soal didapatkan soal objektif pretest sebanyak 28 item, dan
soal posttest sebanyak 30 item yang digunakan sebagai soal tes dalam penelitian.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Gain Score.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest sebesar
65,63, dan rata-rata skor nilai posttest sebesar 84,73. Sedangkan dari perhitungan
Gain Score terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar siswa sebesar = 0,644
dengan kategori sedang. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode tutor sebaya dapat meningkatan hasil belajar siswa pada mata
diklat Dasar dan Pengukuran Listrik (DPL) kelas X TIPTL 1 SMKN 1
Bukittinggi.

Kata Kunci : Metode Pembelajaran Tutor Sebaya, Hasil Belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin menuntut
peningkatan sumber daya manusia. Hal ini bermaksud agar terciptanya
sumber daya manusia yang berkualitas dan bermoral sehingga mampu
membawa bangsa ke arah yang lebih baik. Pendidikan sebagai salah satu
sektor yang berperan sangat penting, diharapkan mampu menjadi sarana
yang potensial dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.

Supaya terwujudnya hal tersebut, ada beberapa aspek yang harus
diperhatikan. Salah satunya adalah setiap lembaga pendidikan harus terus
berupaya menyesuaikan struktur kurikulum sistem pendidikan dan metode
pengajaran yang efektif dan efisien melalui pembaharuan ataupun penelitian-
penelitian. Beberapa upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pelaksanaan
penataran bagi guru-guru berkenaan strategi, teknik, metode dan model
pembelajaran, pengadaan sarana dan prasarana yang semakin lengkap dan
lain sebagainya.

Berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah,
pembelajaran yang diterapkan harus ditunjang oleh beberapa aspek seperti
siswa, guru, dan sarana dan prasarana. Menurut Sudjana (2011:22): “ada
empat unsur utama kegiatan belajar-mengajar, yakni tujuan-bahan-metode

dan alat serta penilaian”. Masing-masing unsur dalam kegiatan pembelajaran



ini saling berkaitan satu sama lain. Supaya tercapainya kegiatan pembelajaran
yang optimal, diperlukan metode yang baik dan sesuai dengan tujuan serta
bahan/materi belajar yang akan diberikan kepada siswa sehingga hasil belajar
yang diperoleh siswa akan lebih baik dan sesuai dengan harapan.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, pada saat ini metode pengajaran
yang paling umum digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran adalah
metode ceramah. Namun, kenyataannya menurut beberapa penelitian yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan
metode tersebut tidak optimal. Salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Novita (2012:1), ia menyimpulkan bahwa “hasil belajar siswa
yang menggunakan metode Dua Tinggal Dua Tamu memiliki nilai rata-rata
75,69 dan hasil belajar siswa yang menggunakan metode langsung memiliki
rata-rata 65”.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa metode pembelajaran
langsung tidak lebih baik diterapkan jika dibandingan dengan metode Dua
Tinggal Dua Tamu, karena hasil belajar siswa dengan metode pembelajaran
langsung masih rendah dibandingkan dengan metode dua tinggal dua tamu.
Ada beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi, di antaranya
adalah tidak adanya kecocokan antara metode yang diterapkan dengan tujuan
dan materi pembelajaran yang sedang dipelajari. Hal itu jelas tidak sesuai
dengan pendapat Nur (2011:9) yakni, “Metode pengajaran diklasifikasikan

berdasarkan tujuan pembelajarannya”.



Hal yang sama juga terlihat di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
(SMK N) 1 Bukittinggi yang menjadi tempat observasi peneliti. Observasi
dilakukan pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik (dulu bernama
Menganalisa Rangkaian Listrik pada kurikulum KTSP), dimana salah satu
Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai siswa adalah menganalisa
rangkaian kemagnetan, yang diharapkan setelah lulus dari kompetensi dasar
ini adalah siswa mampu menyebutkan sifat-sifat magnet, menggambarkan
garis gaya magnet, menunjukan bentuk magnet, menyebutkan macam-macam
bahan magnet, menganalisa medan magnet dalam kelistrikan, dan memahami
induksi magnet. Pada saat melakukan observasi, langkah pertama yang
peneliti lakukan adalah melakukan observasi sekolah, dimulai dari observasi
ruang kelas dan dilanjutkan dengan mengamati proses pembelajaran yang
berlangsung. Pada saat proses pembelajaran di SMK N 1 Bukittinggi terlihat
guru menerapkan metode ceramah dalam menyampaikan materi pelajaran
kepada siswa.

Pada metode ceramah proses pembelajaran dimulai dengan ceramah
yang diiringi dengan penjelasan, serta pembagian tugas dan latihan.
Akibatnya kondisi pembelajaran yang berlangsung tidak menyentuh ranah
dimensi siswa itu sendiri yaitu bagaimana belajar yang sebenarnya (belajar
untuk belajar). Arti yang lebih substansialnya adalah bahwa proses
pembelajaran hingga dewasa ini masih didominasi oleh guru dan belum
cukup memberikan akses bagi siswa untuk berkembang secara mandiri

melalui penemuan dan proses berpikirnya sendiri.



Hal ini mengakibatkan pelajaran yang berlangsung terasa
membosankan dan siswa menjadi pasif. Pada saat observasi, juga terlihat
sebagian besar siswa merasa kurang percaya diri dan malu untuk bertanya
pada guru ketika ada materi pelajaran yang tidak dimengerti. Mereka merasa
canggung terhadap gurunya dan lebih suka bertanya kepada temannya sendiri.

Jika hal tersebut tidak diatasi maka akan berpengaruh terhadap nilai
siswa. Nilai yang diperoleh siswa tidak sesuai dengan yang diharapkan, yaitu
tidak mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimun) yang telah ditetapkan
sekolah. Berikut ini diberikan data nilai hasil belajar siswa kelas X TIPTL 1,
X TIPTL 2 dan kelas X TIPTL 3 Semester | Tahun Pelajaran 2014/2015 pada

mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik yang dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1 :Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Semester Ganjil Kelas
X TIPTL Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik di SMK N
1 Bukittinggi Tahun Ajaran 2014/2015.
Jumlah Jumlah siswa
Kelas Siswa KKM Tidak Tuntas Tuntas he< | %2

XTIPTL1 32 75 22 10 69 31

XTIPTL 2 32 75 22 10 69 31

XTIPTL 3 32 75 23 9 72 28

96 67 29 70 30

Sumber : Arsip kaproka TIPTL SMK N 1 Bukittinggi.

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa sebagian besar hasil belajar siswa
tidak mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Salah satu
penyebabnya adalah tidak tepatnya metode pembelajaran yang digunakan
guru dengan tujuan pembelajaran serta karakter belajar siswa. Sedangkan
faktor penting agar tercapainya KKM dalam sebuah pembelajaran adalah

penerapan metode yang sesuai dengan setiap materi yang akan disampaikan

kepada siswa.



Agar masalah dapat diatasi dan tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara efektif dan efisien, maka dilakukan pemilihan metode yang tepat dan
sesuai dengan karakter siswa serta lebih mengedepankan keaktifan siswa
dalam belajar. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode tutor
sebaya. Tutor menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:1510) yaitu
“orang yang memberi pelajaran (membimbing) kepada seseorang atau
sejumlah kecil siswa (di rumah, bukan di sekolah)”. Sedangkan definisi
sebaya yaitu “seumur, sepermainan, atau sekelas”. Dengan demikian tutor
sebaya adalah teman sebaya (sekelas) yang memberi pelajaran (membimbing)
kepada seseorang atau sejumlah kecil siswa.

Pada proses pembelajaran dengan tutor sebaya siswa yang akan
berperan sebagai tutor, terlebih dahulu dibekali materi yang akan
disampaikan oleh guru. Pembekalan ini disampaikan di dalam maupun di luar
jam pelajaran, tetapi ketika dalam pembelajaran berlangsung guru juga akan
menerangkan materi pokok dari suatu mata pelajaran. Kegiatan dalam tutor
sebaya ini menuntut siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar, dimana
teman akan menginformasikan apa yang ia ketahui tentang materi pelajaran
kepada teman yang lain, yang nantinya diharapkan dapat memperbaiki suatu
proses belajar siswa dan pada akhirnya akan berdampak pada meningkatnya
hasil belajar yang diperoleh siswa.

Pemilihan metode tutor sebaya tersebut didasarkan pada
kesesuaiannya dengan karakter siswa yang bersangkutan dimana siswa lebih

suka bertanya kepada temannya sendiri dibandingkan kepada guru ketika



mengalami kesulitan dalam belajar, dan sebagian kecil siswa juga terlihat
memiliki kemampuan di atas rata-rata siswa satu kelas. Jadi, metode tutor
sebaya sangat bagus bila diterapkan dalam proses pembelajaran.

Pada observasi, peneliti juga diminta melakukan pengajaran
terbimbing untuk mengajar mata pelajaran teknik pendingin. Peneliti diberi
dua kelas untuk pengajaran terbimbing, dari dua kelas yang peneliti ajar, ada
salah satu lokal yang 4 orang siswanya melaksanakan prakerin di bengkel
servis kulkas dan AC. Pada saat proses pembelajaran, peneliti melihat 4 orang
siswa tersebut membantu temannya yang kesulitan melakukan praktikum.
Siswa yang sudah lebih paham dengan materi pelajaran bisa menjadi tutor
bagi teman-temannya yang lain. Disini terlihat bahwa siswa bisa saling
membantu ketika dalam proses pembelajaran. Hal tersebut jelas lebih
menguatkan bahwa metode tutor sebaya sangat cocok untuk diterapkan.

Pembelajaran dengan metode tutor sebaya mempunyai kelebihan
ganda yaitu siswa yang mendapat bantuan lebih efektif dalam menerima
materi sedangkan bagi tutor merupakan kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan diri. Menggunakan metode tutor sebaya ini dapat membantu
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran bisa lebih merata karena siswa
tidak akan merasa canggung atau malu untuk bertanya tentang sesuatu materi
pelajaran yang belum ia pahami kepada siswa yang telah ditunjuk sebagai

tutor.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah, yakni:

1. Hasil belajar sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik karena
belum sesuainya metode yang diterapkan dengan tujuan dan materi
pembelajaran yang sedang dipelajari.

2. Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru dan keaktifan siswa
belum berkembang.

3. Pembelajaran dengan metode ceramah sangat monoton dan tidak melatih
kreativitas siswa dalam belajar pada mata pelajaran Dasar dan

Pengukuran Listrik.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi penelitian
ini pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik
dan penerapan metode pembelajaran tutor sebaya pada kompetensi dasar
menganalisa rangkaian kemagnetan kelas X TIPTL Tahun Pelajaran

2014/2015.

Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, diperoleh

rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa



dengan menerapkan metode pembelajaran tutor sebaya pada mata pelajaran

Dasar dan Pengukuran Listrik di kelas X TIPTL SMK N 1 Bukittinggi?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan
metode pembelajaran tutor sebaya pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran

Listrik di kelas X TIPTL SMK N 1 Bukittinggi.

Manfaat Penelitian
Terdapat beberapa manfaat dari penelitian ini, diantaranya adalah:

1. Bagi siswa, dengan optimalnya penguasaan materi yang dicapai
menggunakan metode tutor sebaya ini maka hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik menjadi lebih baik.

2. Bagi guru, bermanfaat sebagai pedoman bagi guru-guru Sekolah
Menengah Kejuruan untuk menerapkan metode pembelajaran tutor sebaya.

3. Bagi sekolah, dengan pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan dan materi pembelajaran maka mutu sekolah akan meningkat.

4. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan dalam hal penerapan metode pembelajaran untuk peneliti,
serta melatih peneliti untuk lebih baik lagi dalam hal perencanaan dan

perancangan metode pembelajaran.





